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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kegiatan : Penelitian Skripsi 

Judul : Futur: Study Etnografi Gerakan Kesalehan Akhwat Wahdah 

Islamiyah di    Kampus Unhas Makassar 

Lokasi  : Kampus Unhas Makassar dan Lembaga Keislaman  

Wahdah Islamiyah Makassar 

Metode : Observasi dan Wawancara 

1. Pertanyaan Umum Seputar Organisasi 

• Apa yang anda ketahui tentang organisasi keislaman Wahdah 

Islamiyah? (Struktur organisasi, proses perekrutan kader, kegiatan-

kegiatan yang dilakukan, Visi-Misi, dan sejarah WI sendiri) 

• Dari sekian banyak organisasi keislaman yang ada, mengapa anda 

memilih untuk bergabung dalam organisasi WI?  

• Bagaimana aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku jika 

menjadi bagian dari WI? 

• Apakah anda pernah melanggar aturan tersebut? Jika pernah apa 

sangsi atau hukuman yang anda terima dan berapa lama durasi 

yang diperlukan untuk terbebas dari hukuman tersebut. 

• Nilai-nilai keislaman  seperti apa yang harus di ikuti di WI? 

• Bagaimana WI menyikapi jika ada akhwat yang mengalami 

kefuturan? 

• Bagaimana jika anda melakukan sesuatu dan itu bertentangan 

dengan norma yang anda pahami? 

2. Bagaimana Proses Futur yang dialami oleh Akwat WI 

• Apa yang anda ketahui terkait futur? 

• Apakah anda pernah mengalami kefuturan? Kapan? Dan pada 

keadaan bagaimana? 

• Apa yang anda rasakan sebelum, pada saat dan setelah 

mengalami kefuturan? 

• Berapa lama biasanya anda berada pada masa kefuturan tersebut? 

• Apa yang anda lakukan ketika mengalami kefuturan? 

• Bagaimana kondisi ibadah anda ketika mengalami kefuturan? 

• Apa yang anda lakukan ketika ingin terlepas dari kefuturan? 

• Menurut anda apa solusi yang ampuh untuk tetap istiqomah dan 

terhindar dari kefuturan? 

3. Bagaimana Pengaruh Keimanan dan Kesalehan Seseorang ketika 

mengalami proses Futur 

• Bagaimana kondisi keimanan dan kesalehan anda ketika 

mengalami kefuturan? 
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• Bagaimana cara anda menjaga keimanan agar tetap semangat 

dan tidak menurun? 

• Apakah anda merasa terbebani, menyesal, maupun berdosa 

ketika mengalami kefuturan? 

• Ketika anda mengalami kefuturan, apakah  anda merasa bahwa 

anda tidak shaleh lagi? 

4. Bagaimana Tanggapan Murobbiyah, orang tua, dan akwat WI yang 

lain ketika anda mengalami kefuturan. 

• Apakah murobbiyah, orang tuamaupun akwat WI yang lain 

mengetahui jika anda mengalami kefuturan?  

• Apa yang mereka lakukan ketika mengetahui anda mengalami 

kefuturan? 

• Apakah anda mengalami perubahan yang signifikan ketika 

mengalami kefuturan? Seperti dalam hal berpakaian, bergaul 

maupun dalam perkara ibadah.  

NB: Pertanyaan wawancara ini tidak kaku dan setiap pertanyaan akan 

berkembang menjadi pertanyaan baru saat proses wawancara dilakukan. 

Serta akan mengasilkan pedoman wawancara khusus yaitu in-depth 

interview. 

 

 


